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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan
dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi
yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& $a S Es (d(?ngan titik
di atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik
< Ha H di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
] 7al 5 Zet (dfengan titik
di atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
ol Sa S Es (dengan titik




di bawah)
. De (dengan titik
o Dat b di bawah)
Te (dengan titik
2
Ta T di bawah)
Zet (dengan titik
pt V4 Z .
“a di bawah)
Cas | Apostrof
€ Ain Terbalik
& Ga G Ge
o Fa F Ef
it Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
& Ma M Em
O Na N En
3 Wa W We
A Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
It Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (s)
terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan
vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa Arab
yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan  huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
5 Fathah dan Ai A dan |
ya
3 Fathah dan u A dan U
wau
Contoh:
S kaifa
J}a . haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Huruf
Harkat dan
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
. Fathah dan alif _ a dan garis di
~ L A
atau ya atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di
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atas
, Dammah dan _ u dan garis di
N U

wau atas
Contoh:
OB mata
&y . ramd
J@ . qila

<8 yamiitu

Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta
marbiatah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbirah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta
marbiatah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY i3, . raudah al-agfal
iad il . al-madinah al-fadilah
RN : al-hikmah

P

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan
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Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( <),
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

L.SJ . rabbana
s . najjaina

! : al-haqq
& al-hajj
o : nu’’ima
;Aﬁ . ‘aduwwun

Jika huruf sber- fasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf berharkat kasrah (=), maka ia
ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

(& . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
df . ‘Arabr (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J! (alif lam ma‘arifah).
Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:



oA A - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

ERL : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aac : al-falsafah

S : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof
(’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif. Contohnya:

03500 . ta’'muriina
¢! . al-nau’
) : syai'un

. 2 .

<l . umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-



Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umam al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf
jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudar
ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

i&‘ L) . dinullah

Adapun ta marburah di akhir kata yang
disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan
huruf [t]. Contoh:

2 3 o : hum ff rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf
tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata
mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’'an

Nasir al-Din al-Tts

Abi Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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MOTTO
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya”
(Qs. Al-Bagarah : 286)

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, tetapi
keberhasilan adalah milik mereka yang senantiasa berusaha,
apapun hasilnya setidaknya sudah berusaha”

(BJ Habibie)

“Jangan pernah bandingkan prosesmu dengan orang lain,
karena tak semua bunga tumbuh dan mekar bersama”
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ABSTRAK

Silma Fuadina, 2220030. 2026. Implementasi Penggunaan
Bitagah Musawwarah dalam Penguasaan Kosakata Bahasa
Arab Siswa Kelas VIII SMP Islam Pekalongan. Skripsi
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing : Muhammad Zayinil Akhas, M.
Pd.

Kata Kunci : Bitagah Musawwarah, Penguasaan
Kosakata. Bahasa Arab

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  kondisi
pembelajaran Bahasa Arab di kelas yang masih cenderung
monoton, sehingga siswa kurang antusias dalam belajar dan
kurang menguasai kosakata dasar dalam pembelajaran yang
berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa Arab secara
keseluruhan, baik dalam aspek membaca, menulis,
mendengar, maupun berbicara. Rumusan masalah penelitian
ini adalah bagaimana implementasi, kendala, dan solusi
pembelajaran menggunakan kartu bergambar untuk
penguasaan kosakata bahasa Arab?

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Sumber data primer penelitian ini adalah
guru bahasa Arab dan siswa kelas VIII SMP Islam
Pekalongan, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari
artikel, buku, jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Bitagah Musawwarah memberikan manfaat terhadap
peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab. Siswa
menjadi lebih aktif, antusias, dan mudah mengingat makna
kata karena adanya bantuan visual berupa gambar yang
menarik dan kontekstual. Selain itu, kegiatan pembelajaran
menjadi lebih variatif dan tidak monoton, sehingga suasana
kelas lebih hidup dan kolaboratif. Guru juga merasa terbantu

XVi



dalam menjelaskan materi karena kartu bergambar dapat
memfasilitasi siswa dengan berbagai gaya belajar, baik visual
maupun Kinestetik.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah bahasa internasional yang memiliki
peran signifikan bagi umat Islam, khususnya sebagai
bahasa dalam praktik ibadah. Agama Islam mewajibkan
pembelajaran bahasa Arab, karena merupakan bahasa Al-
Qur'an dan kunci utama untuk memahaminya. Menurut
Zubaidillah dan Hasan (2019) kemampuan berbahasa
Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab sangat
penting dalam memahami sumber ajaran Islam, yaitu Al-
Qur’an dan Al-Hadis, serta berbagai kitab berbahasa Arab
yang berkaitan dengan Islam bagi para peserta didik. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa Arab dirancang untuk
mengembangkan kompetensi dasar berbahasa, yang
mencakup empat keterampilan utama: mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis.

Pembelajaran bahasa Arab dimaksudkan untuk
menguasai kosakata, yaitu langkah fundamental untuk
menguasai empat keterampilan berbahasa. Kosakata
adalah elemen fundamental bahasa yang harus dikuasai
oleh pelajar bahasa asing untuk mencapai keterampilan
komunikasi dalam bahasa tersebut (Isnaini dan Huda,
2020:2). Penguasaan kosakata merupakan faktor penentu
keberhasilan individu dalam mempelajari bahasa.
Semakin kaya kosakata individu, semakin besar
kemungkinannya untuk menguasai bahasa dan semakin
mudah pula untuk menyampaikan serta menerima
informasi, baik secara lisan, tulisan, maupun melalui
tanda-tanda dan isyarat. Penguasaan kosakata dapat
dicapai melalui berbagai metode, termasuk membaca,



mendengarkan, dan menonton, yang umumnya lebih
banyak diterapkan dalam konteks pendidikan.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, sering kali
terdapat berbagai kendala, di antaranya materi
pembelajaran bahasa Arab masih dianggap sulit,
membosankan, dan kurang menarik. Beberapa siswa
bahkan merasa cemas terhadap pelajaran bahasa Arab.
Masalah tersebut timbul akibat keterbatasan kosakata
yang dimiliki siswa serta minimnya motivasi mereka
dalam mempelajari bahasa Arab.

Berbagai faktor menyebabkan media tidak
digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab, salah
satunya adalah kebutuhan biaya yang tinggi dan waktu
yang cukup lama untuk penyediaan media, sehingga siswa
cepat merasa bosan dalam pembelajaran bahasa Arab.

Langkah awal dalam mempelajari bahasa Arab
umumnya melibatkan penguasaan kosakata atau
mufrodat. Dalam mempelajari suatu bahasa, terutama
bahasa Arab, memperluas leksikon adalah hal yang
krusial. Memperdalam penguasaan suatu bahasa menjadi
lebih mudah dan bermanfaat dengan memiliki kosakata
yang luas. Penguasaan kosakata dapat dicapai melalui
penggunaan media visual seperti gambar. Hal tersebut
tentu lebih efektif.

Penggunaan media visual sangat krusial dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Anak-anak yang menggunakan media
visual dapat mengakuisisi kosakata baru dengan lebih
cepat karena mereka dapat mengamati secara langsung
objek atau hal-hal yang relevan dengan bahasa yang
mereka pelajari (Unsi, 2014).

Menurut pernyataan guru bahasa Arab, siswa
SMP Islam Pekalongan belum mencapai tujuan untuk



diharapkan dalam pembelajaran bahasa Arab, karena
mereka menganggap bahasa tersebut sulit dan cenderung
melupakan materi yang telah dipelajari. (wawancara
pribadi, April 2025). Media berfungsi sebagai perantara
atau penyampai pesan. Dalam bahasa Latin, "medium”
berarti "perantara” atau "agen komunikasi." Dalam
konteks pendidikan, media berfungsi sebagai alat untuk
disseminasi ilmu pengetahuan atau pesan (Amrullah,
2018:89). Guru dapat memanfaatkan media dalam proses
pembelajaran, dengan memastikan bahwa mereka mampu
menjelaskan topik kepada siswa secara efektif. Tujuannya
adalah untuk memaksimalkan ketersediaan materi
pembelajaran dan meningkatkan minat siswa terhadap
materi yang diajarkan.

Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII SMP
Islam Pekalongan, bahwa sebagian siswa baru bisa
menguasai kosakata bahasa Arab pada kelas tujuh,
sehingga mengalami kesulitan ketika pembelajaran
bahasa Arab. Siswa juga masih kesulitan untuk menghafal
kosakata Bahasa Arab. (Wawancara dengan siswa kelas
VIl SMP Islam Pekalongan, Mei 15, 2025).

Oleh karena itu, salah satu alat yang digunakan
dalam pengajaran bahasa Arab di SMP Islam Pekalongan
adalah kartu bergambar, karena alat ini memiliki sejumlah
manfaat dalam proses pembelajaran. Menurut Jumriana,
et.al. (2019) salah satu manfaat media bergambar adalah
memudahkan siswa dalam menghafal kosakata bahasa
Arab.

Penelitian ini dianggap signifikan karena
membahas penggunaan media kartu bergambar dalam
penguasaan kosakata bahasa Arab, dengan judul
“Implementasi Penggunaan Bitagah mugawwarah



1.2

1.3

dalam Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa
Kelas VIII SMP Islam Pekalongan.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,

penulis dapat mengidentifikasi beberapa aspek yang

relevan, yaitu

1. Siswa menghadapi kesulitan dalam penguasaan
kosakata bahasa Arab.

2. Minimnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran
bahasa Arab.

3. Keterbatasan media dalam pengajaran bahasa Arab.

Pembatasan Masalah

Supaya mencapai fokus dan kedalaman dalam penelitian,
perlu dilakukan pembatasan masalah. Definisi batasan
masalah  tersebut memfasilitasi  peneliti  dalam
menetapkan hasil penelitian dan menganalisisnya. Oleh
karena itu, peneliti membatasi penelitian ini hanya pada
implementasi penggunaan bitagah musawwarah dalam
penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas VIII SMP
Islam Pekalongan.



1.4 Rumusan Masalah

Mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan

di atas, rumusan masalah dapat dipahami sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran dengan
menggunakan  bitagah  musawwarah  untuk
penguasaan kosakata bahasa Arab?

2. Bagaimana kendala dalam pembelajaran menggunakan
bitagah musawwarah untuk penguasaan kosakata
bahasa Arab?

3. Bagaimana solusi pembelajaran dengan menggunakan
bitagah musawwarah untuk penguasaan kosakata
bahasa Arab?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran dengan
menggunakan bitagah musawwarah untuk penguasaan
kosakata bahasa Arab

2. Mengidentifikasi kendala dalam pembelajaran
menggunakan bitagah musawwarah untuk penguasaan
kosakata bahasa Arab.

3. Mengidentifikasi  solusi pembelajaran  dengan
menggunakan bitagah musawwarah untuk penguasaan
kosakata bahasa Arab.



1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini, jika dianalisis dari perspektif
teoretis dan praktis, adalah:
1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan di bidang pendidikan dan menjadi sumber
referensi yang berguna dalam mempertimbangkan
penggunaan media yang tepat dalam penyusunan
materi pembelajaran bahasa Arab, sehingga siswa
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
Menjadi sumber referensi dalam penelitian terkait,
sehingga dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
keuntungan kepada berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman
kepada guru mengenai implementasi pembelajaran
kosakata kepada siswa yang belajar bahasa Arab
menggunakan perlakuan media bitagah
musawwarah. Hal ini memungkinkan guru untuk
menambah khasanah keilmuan media pembelajaran,
sehingga dapat melakukan tindakan yang tepat
dalam menangani permasalahan pembelajaran
bahasa Arab.



b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberi pemahaman dan
pengetahuan terhadap siswa tentang berbagai media
yang dapat membantu dalam memperkaya kosakata
bahasa Arab, baik keterampilan menulis, membaca,
mendengar, dan berbicara.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan informasi dan
sumber rujukan baru kepada peneliti mengenai
pengajaran  bahasa  Arab  beserta media
pembelajaran yang mendukungnya. Khususnya
dalam penguasaan kosakata bahasa Arab, dan
peneliti juga dapat mengetahui solusi yang sesuai
dalam mengatasi permasalahan tersebut.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat memberi khasanah ilmu
pengetahuan dan sumber referensi bagi mahasiswa
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya
tentang penguasaan kosakata bahasa Arab
menggunakan media bitagah musawwarah di dalam
pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Latar permasalahan dalam penelitian ini didasarkan
pada rendahnya penguasaan kosakata siswa kelas VIII
SMP Islam Pekalongan yang berdampak pada
keterampilan berbahasa Arab secara keseluruhan, serta
anggapan bahwa Bahasa Arab sulit dan membosankan
akibat minimnya visualisasi dan keterbatasan media
pengajaran. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
menunjukkan bahwa sebagai upaya mengatasi masalah
tersebut, penggunaan media bitagah musawwarah dalam
pelajaran Bahasa Arab dilakukan secara sistematis
melalui tiga tahapan utama : persiapan materi,
pelaksanaan interaktif, dan evaluasi menggunakan tes
tertulis maupun tidak tertulis. Penerapan media ini
terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan
motivasi, keaktifan, dan mempermudah pemahaman
kosakata baru secara kontekstual.

Terkait rumusan masalah mengenai kendala, dari sisi
guru ditemukan beberapa hambatan yang memengaruhi
efektivitas pembelajaran. Kendala tersebut meliputi
keterbatasan jumlah kartu yang membuat keterlibatan
siswa kurang merata, keterbatasan waktu Yyang
menghambat eksplorasi materi secara mendalam, kualitas
visual beberapa kartu yang kurang jelas sehingga
membingungkan siswa, serta adanya perbedaan tingkat
pemahaman siswa dalam mencerna pesan gambar.
Sementara itu, kendala dari sisi siswa mencakup kesulitan
memahami gambar yang kurang representatif dan rasa
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kurang percaya diri atau gugup saat diminta tampil
menjawab di depan kelas.

Untuk mengatasi kendala tersebut, solusi yang
diterapkan dari sisi guru meliputi empat strategi utama.
Guru menerapkan penggunaan kartu secara bergiliran
untuk menciptakan kesempatan yang adil bagi setiap
siswa, memfokuskan materi pada kosakata prioritas atau
tema tertentu agar lebih terarah, merencanakan desain
ulang kartu dengan visual yang lebih jelas dan
kontekstual, serta menerapkan pendekatan pembelajaran
yang menyesuaikan tugas dan kartu berdasarkan tingkat
kemampuan individual siswa.

Secara keseluruhan, pelaksanaan implementasi media
bitagah musawwarah ini memiliki potensi besar dalam
menjembatani teori dan praktik Bahasa Arab di SMP
Islam Pekalongan. Melalui pengelolaan yang baik-mulai
dari rotasi kartu, fokus tematik, pembaruan desain visual,
hingga strategi dan pendekatan bertahap-media bitagah
musawwarah  terbukti  berhasil  mengoptimalkan
penguasaan kosakata siswa sekaligus membentuk sikap
positif serta meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam
berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan
media Bitagah Musawwarah (bitagah musawwarah)
dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas V111 SMP Islam
Pekalongan, peneliti memberikan beberapa rekomendasi
yang ditujukan kepada berbagai pihak yang terlibat dalam
proses pembelajaran, termasuk guru, sekolah, siswa, dan
peneliti selanjutnya.
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5.2.1 Saran Bagi Guru
Guru sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran
hendaknya terus meningkatkan inovasi dan Kkreativitas
dalam memanfaatkan media Bitagah Musawwarah.
Guru disarankan:

e Memperbanyak jumlah bitagah musawwarah agar
seluruh siswa dapat berinteraksi secara langsung dan
aktif selama kegiatan pembelajaran. Jumlah kartu yang
mencukupi akan mencegah siswa dari kebosanan dan
meningkatkan partisipasi mereka.

e Mendesain ulang kartu dengan memperhatikan
kualitas visual, keterbacaan tulisan Arab, serta
kesesuaian gambar dengan makna kosakata. Gambar
yang jelas, berwarna, dan kontekstual akan
memfasilitasi siswa dalam memahami dan mengingat
kosakata dengan lebih efektif.

e Menyusun kegiatan pembelajaran yang bervariasi,
seperti permainan bahasa (language games), lomba
tebak gambar, atau diskusi kelompok dengan kartu,
agar suasana belajar lebih menyenangkan dan tidak
monoton.

e« Menggunakan pendekatan diferensiasi  dengan
menyesuaikan tugas dan jenis kartu berdasarkan
tingkat kemampuan siswa. Siswa yang cepat
memahami dapat diberikan tantangan tambahan,
sedangkan siswa yang memerlukan waktu lebih lama
dapat dibimbing secara bertahap..

e Mengatur waktu pembelajaran dengan efisien agar
seluruh tahapan — mulai dari kegiatan awal, inti,
hingga penutup — dapat terlaksana dengan baik,
termasuk refleksi dan evaluasi hasil belajar.

o Melakukan refleksi diri setelah setiap pertemuan untuk
menilai  efektivitas penggunaan media dan
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5.2.2

memperbaiki strategi pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Saran Bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan

Pihak sekolah berperan penting dalam mendukung

terlaksananya pembelajaran yang efektif dan inovatif.
Oleh karena itu, disarankan agar:

523

Sekolah menyediakan fasilitas yang mendukung
produksi media pembelajaran, seperti alat cetak
berwarna, laminator, komputer, serta bahan-bahan
pendukung (kertas tebal, plastik pelindung, dan
sebagainya).

Sekolah memfasilitasi pelatihan atau workshop bagi
guru Bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan
dalam mendesain dan mengembangkan media
pembelajaran berbasis visual dan digital.

Sekolah mengembangkan kebijakan yang mendukung
penerapan media kreatif di kelas, seperti memberi
ruang bagi guru untuk berinovasi tanpa tekanan
administratif yang berlebihan.

Menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan lain
atau instansi perguruan tinggi untuk mendapatkan
inspirasi baru dan berbagi praktik baik terkait
penggunaan media pembelajaran inovatif.

Saran Bagi Siswa

Siswa sebagai subjek utama dalam pembelajaran

diharapkan turut aktif dan Termotivasi dalam
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berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
Bitagah Musawwarah. Oleh karena itu :

5.24

Siswa disarankan untuk tidak hanya bergantung pada
kegiatan di kelas, tetapi juga memanfaatkan bitaqah
musawwarah sebagai media belajar mandiri di rumah.
Siswa perlu berlatih menghafal dan menggunakan
kosakata dalam percakapan sederhana sehari-hari agar
penguasaan kata menjadi lebih bermakna dan aplikatif.
Siswa yang masih merasa kurang percaya diri perlu
didorong untuk berani tampil dan berpartisipasi,
misalnya dengan dimulai dari kelompok kecil sebelum
berbicara di depan kelas.

Menjaga kerja sama dan saling membantu antar teman
saat kegiatan kelompok agar suasana belajar menjadi
lebih kondusif dan menyenangkan.

Menunjukkan sikap aktif, antusias, dan terbuka dalam
menerima masukan dari pengajar maupun rekan
sejawat.

Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga

peneliti  selanjutnya diharapkan dapat memperluas
penelitian serupa dengan cakupan dan pendekatan yang
lebih komprehensif, antara lain:

Mengkaji efektivitas media Bitagah Musawwarah
terhadap aspek keterampilan berbahasa lain seperti
berbicara (maharah al-kalam), menulis (maharah al-
kitabah), atau mendengarkan (maharah al-istima”).
Melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif
untuk mengukur peningkatan hasil belajar secara lebih
terukur dan objektif.
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Mengembangkan media Bitagah Musawwarah
berbasis digital atau interaktif, seperti aplikasi
permainan edukatif Bahasa Arab yang memanfaatkan
gambar dan suara.

Melakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh faktor
psikologis seperti motivasi, kepercayaan diri, dan
minat belajar siswa terhadap efektivitas penggunaan
media bergambar.

Membandingkan efektivitas Bitagah Musawwarah
dengan media visual lain, seperti video pembelajaran,
animasi, atau media berbasis realitas virtual, agar
diperoleh alternatif media yang paling efektif.



67

DAFTAR PUSTAKA

Abdussamad Zuchri. (2021). Metode Penelitian Kualitatif.
Makassar : CV. Syakir Media Press.

Ahmadi, R. (2016). Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta
: ArRuzz Media.

Ambarwati, et. al.. (2024). Deskriptif kualitatif tentang
praktik pembelajaran public speaking. Jurnal Kumpulan
Penelitian Pendidikan. No 1. Vol 8.

Amrullah, Ahmad Fikri. 2018. Metodologi Pembelajaran
Bahasa Arab. Yogyakarta: Pustaka Diniyah.

Annita Sari, et. al.. (2023). Dasar-Dasar Metodologi
Penelitian. Jayapura : Angkasa Pelangi.

Anyakwu, M. A., dan Yunisa, S. A. (2019). Financial Crisis
Of 2007/2008 and Performance Of Cement Industry in
Nigeria. Lasu Journal of Accounting and Finance.

Eka Ramadhan Sari, Otang Kurniawan. (2019). Penggunaan
Media  Bitdgah  musawwarah untuk  Meningkatkan
Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1l SDN 067 Pekanbaru.
Publish by Primary : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
No 2. Vol 8.



68

Fitriani,L., dan Riana, A. (2021). Pengaruh Media Visual
terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Dan
Psikologi.

Halimah, S. N., dan Abidin, M. (2025). Pengaruh Media
Flashcard dalam Pembelajaran Bahasa Arab Melalui
Mufrodat pada Peserta Didik SMA Nurul Jadid Kelas X.
Jurnal Yudistira : Publikasi Riset Ilmu Pendidikan dan Bahasa.
No 3. Vol 3.

Hasriani, et. al.. (2022). Penggunaan Media Bitagah
musawwarah Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Nyaring Siswa Kelas Il. Pinisi : Journal Of Education. No 1.
Vol 2.

Isnaini, N., dan Huda, N. (2020). Pengembangan Media
Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Berbasis Permainan My
Happy Route Pada Siswa Kelas VIII MTsn 10 Sleman. Al-
Mi’yar : Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan
KebahasaAraban. No 1. Vol 3.

Jumriana, et. al. (2019). Penerapan Media Bitagah
musawwarah Dalam Penguasaan Kosakata (Mufradat)
Bahasa Arab Kelas VII Mts. Bhayangkara Makassar. Skripsi.
Fakultas Bahasa dan Sastra. Universitas Negeri Makassar.



69

Jumriana, et. al.. (2020). Penguasaan Kosakata Bahasa
Indonesia dan Bahasa Arab pada Siswa. Jurnal Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. No 2. Vol 6.

Komarudin, A., et. al. (2024). Profil Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Pelajaran Matematika. AXIOMA:
Jurnal Matematika dan Pembelajaran. No 1. Vol 9.

Lubis Hilda Zahra, et. al.. (2025). Penggunaan Media Flash
Card dalam Pembelajaran Bahasa Arab untuk Anak Usia
Dini. Jurnal Pendidikan Tambusai. No 1. Vol 9.

Luthfi Badhilah Fauzie, et. al.. (2022). Penggunaan Media
Bitagah musawwarah Dalam Penguasaan Kosakata Bahasa
Arab Studi Kasus Di Mts Surya Buana. Fashohah : Jurnal
IiImiah Pendidikan. No 1. Vol 2.

Musnar. (2019). Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa
Arab Melalui Media Pembelajaran Word Wall pada Siswa
Kelas II1 A MI Al-Ba'ats. Alsuniyat: Jurnal Penelitian Bahasa,
Sastra, dan Budaya Arab. No 1. Vol 1.

Ni’mah, S., dan Siddiq, M. (2023). Peningkatan hasil belajar
bahasa Arab melalui media flash card bagi siswa Madrasah
Tsanawiyah. Research Journal on Teacher Professional
Development.



70

Nufus, Hayati. (2015). Pembelajaran Insya (Kitabah) dengan
Media Strip Story. Jurnal Horizon Pendidikan. No 2. Vol 10.

Nurpadila Agustina, et. al.. (2023). Penggunaan Media Kartu
Kata Bergambar Untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Permulaan pada Siswa Sekolah Dasar. Pinisi :
Journal Of Education. No 5. Vol 3.

Pertiwi, S., dan Dwi, R. (2019). Media Bitagah musawwarah
(Flashcard ) Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufrodat
Bahasa Arab pada Siswa. Jurnal KAFAAH. No 2. Vol 1.

Sidig, U., dan Choiri, Moh. M. (2019). Metode Penelitian
Kualitatif Di Bidang Pendidikan. CV. Nata Karya.

Sumardi, Aida. (2019). Penggunaan Media Bitaqah
musawwarah Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis
Narasi Siswa Kelas VII-1 SMP Dharma Karya Ut. Pena
Literasi : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. No
1. Vol 2.

Susanto, D., Risnita, dan Jailani, M. S. (2023). Teknik
Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Penelitian IImiah. Qosim
: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora,1 (1).



71

Tafonao, Talizaro. (2018). Peranan Media Pembelajaran
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa. Jurnal
Komunikasi Pendidikan. No 2. Vol 2.

Tarigan, H. G. (2015). Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa. Bandung: Angkasa.

Tim Penyuting. (2023). Pedoman Skripsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan. UIN K.H. AbdurrahmanWahid
Pekalongan.

Unsi, Baiq Tuhfatul. (2014). Media Gambar dalam
Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab. Jurnal Tafagquh. No 1.
Vol 2.

Untung, Moh. S. (2019). Metode Penelitian : Teori Dan
Praktik Riset Pendidikan dan Sosial. Yogyakarta : Litera.

Zubaidillah, M. H., dan Hasan, H. (2019). Pengaruh Media
Bitagah musawwarah (Flash Card) Terhadap Penguasaan
Kosakata Bahasa Arab. Al-Mi’yar : Jurnal Ilmiah
Pembelajaran Bahasa Arab dan KebahasaAraban. No 1. Vol 2.



89

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Silma Fuadina
Tempat/tanggal lahir : Pekalongan, 04
Agustus 2002

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam

Alamat . JI. Kurva no 41

perumahan limas krapyak pekalongan
B. ldentitas Orang Tua

Nama Ayah . A. Saiful Amir
Nama Ibu : Alimah
Pekerjaan Orang Tua

Ayah : Wiraswasta
Ibu : Guru

C. Riwayat Pendidikan Formal

2.

3
4.
5
6

Tk Aba Krapyak : Lulus Tahun 2008
. SD Islam 03 : Lulus Tahun 2014
SMP Islam : Lulus Tahun 2017
. SMA Islam : Lulus Tahun 2020

. UIN KH.Abdurrahman Wahid pekalongan

: Masuk Tahun 2020
Demikian daftar riwayat hidup ini saya

susun  dengan seakurat mungkin, untuk
digunakan sesuai dengan tujuan Yyang
mestinya.

Pekalongan, 27 Oktober 2025

enulis,

Silr adina



